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Kabupaten Lamongan ditetapkan sebagai salah satu Daerah Tujuan Wisata 

(DTW) di Jawa Timur oleh Pemerintah Jawa Timur. Disamping itu Kabupaten 

Lamongan merupakan wilayah yang memiliki potensi obyek wisata alam dan 

budaya telah mendapatkan perhatian wisatawan nusantara pada umumnya dan 

keadaan ini ditunjang oleh beberapa faktor antara lain: topografis, geografis, 

sosial budaya serta iklim, fauna dan kekayaan alam. Berdasarkan keunggulan 

tersebut, pariwisata Kabupaten Lamongan memiliki potensi yang cukup besar 

untuk menunjang perekonomian daerah terutama Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Potensi tersebut terbukti dalam sepuluh tahun terakhir ketika Pemerintah 

Kabupaten Lamongan mulai membangun kawasan Wisata Bahari Lamongan 

(WBL). WBL secara signifikan dapat menunjang perekonomian daerah. Namun, 

muncul disparitas antara WBL dengan pariwisata lain yang ada di Kabupaten 

Lamongan. Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten Lamongan harus mulai 

memberikan perhatian terhadap pariwisata lain yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan. 

Dalam penelitian ini mengajukan sebuah pendekatan mengenai bagaimana 

strategi untuk mengembangkan kawasan pariwisata daerah dengan menggunakan 

perspektif reinventing government. Perspektif ini dianggap paling sinkron sebagai 

instrumen birokrasi untuk mengembangkan industri pariwisata. Hal ini 

dikarenakan pariwisata sangat dekat dengan bagaimana cara pemerintah untuk 

dapat memahami mekanisme pasar sehingga dapat diminati oleh banyak 

pengunjung. Gagasan utama dari konsep ini adalah bagaimana cara 

mewirausahakan birokrasi agar sektor publik dapat menjalankan roda 

organisasinya lebih kompetitif serta efektif dan efisien. Penelitian ini mengambil 

lokasi di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Lamongan sebagai objek 

kajian. Fokus permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah apakah 

pengembangan potensi pariwisata di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Lamongan sesuai dengan perspektif/prinsip-prinsip reinventing 

government? Bagaimanakah faktor pendorong dan penghambat pengembangan 

potensi pariwisata di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Lamongan 

dalam perspektif/prinsip-prinsip reinventing government? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

eksploratori. Eksploratori merupakan salah satu metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti sesuatu yang menarik perhatian dan belum diketahui, belum 

dipahami, serta belum dikenali dengan baik. Sehingga dengan memilih jenis 

penelitian eksploratori dapat menggali bentuk pengembangan potensi pariwisata 
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studi di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Lamongan dalam perspektif 

reinventing government. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model interaktif dari Miles dan Huberman. 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang  menggunakan metode kualitatif 

eksploratori dengan analisis data menurut Miles dan Huberman, diperoleh 

kesimpulan bahwa kesesuaian antara implementasi perspektif Reinventing 

Government terhadap kinerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 

Lamongan adalah mencapai tingkat kesesuaian 80 %. Tingkat ini diperoleh dari 

hasil 10 prinsip yang terdapat dalam Reinventing Government, Disbudpar 

Kabupaten Lamongan memenuhi 8 (delapan)  prinsip, sedangkan 2 (dua) prinsip 

yang lainnya kurang memenuhi. 

Faktor pendorong pengembangan potensi pariwisata pada Disbudpar 

Kabpaten Lamongan antara lain: potensi alam, kebijakan dan metode strategis 

yang komprehensif, serta program perbaikan sarana prasarana yang dilaksanakan 

setiap tahun oleh Disbudpar Kabupaten Lamongan. Sedangkan faktor penghambat 

pengembangan potensi pariwisata pada Disbudpar Kabupaten Lamongan antara 

lain: kemajuan iptek, belum optimalnya partisipasi masyarakat, serta belum bisa 

memaksimalkan peluang untuk menjalin kerjasama dengan kalangan swasta 

dalam pengembangan semua aspek yang berkaitan dengan budaya dan wisata. 

Penelitian ini menambahkan tentang konsep ekowisata pada bagian akhir 

pembahasan. Ekowisata adalah strategi pengembangan pariwisata yang bersifat 

makro. Dalam pendekatan ekowisata salah satunya terdapat pendekatan organisasi 

sektor publik. Mengacu pada hal tersebut maka organisasi sektor publik, 

Disbudpar, menjadi salah satu penunjang ekowisata yang sangat sentral. Jika 

organisasi sektor publik dapat menjalankan tugas dan fungsinya dalam bidang 

pariwisata, maka pariwisata berbasis ekowisata juga akan tercapai dengan baik. 

Pada hakekatnva, ekowisata adalah sebagian dari wujud sustainable tourism. 

Ekowisata dituntut menjadi suatu bentuk wisata yang bertanggungjawab terhadap 

kelestarian alam (natural area), memberi manfaat secara ekonomi dan 

mempertahankan keutuhan budaya bagi masyarakat setempat. Pendekatan lain 

menyebutkan bahwa ekowisata harus dapat menjamin kelestarian lingkungan. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Potensi Pariwisata, Reinventing Government, 

Ekowisata. 
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Lamongan established as one tourist destination areas (DTW) in East Java 

by the Government of East Java Province. Besides Lamongan is a region that has 

the potential of natural and cultural attractions have gained the attention of tourists 

in general and the state is supported by several factors such as: topographical, 

geographical, cultural and social climate, fauna and natural resources. Based on 

these advantages, Lamongan tourism has considerable potential to support the 

local economy, especially local revenue (PAD). The potential is evident in the last 

decade when the government began to build a regional tourism that is Lamongan 

Marine Tourism (WBL). WBL can significantly support the regional economy. 

However, there is disparity between the WBL with other existing tourism in 

Lamongan. Therefore, Lamongan regency government should start paying 

attention to other tourism has the potential to be developed. 

In this study propose an approach on how to develop a strategy for 

regional tourism region using reinventing government perspective. This 

perspective is considered the most synchronous bureaucracy as an instrument to 

develop the tourism industry. This is because tourism is very close to how the 

government in order to understand the mechanism of the market so it can be 

attractive to many visitors. The main idea of this concept is how entrepreneurial 

public sector bureaucracy in order to run the organization more competitive, 

effective and efficient. This study took place at the Department of Culture and 

Tourism Lamongan as an object of study. Focus issues that were examined in this 

study is whether the development potential of tourism in the Department of 

Culture and Tourism Lamongan in accordance with the principles of reinventing 

government? How do the factors driving and inhibiting the development potential 

of tourism in the Department of Culture and Tourism Lamongan in the principles 

of reinventing government?  

This study used a qualitative approach with exploratory methods. 

Exploratory research is one method used to examine something that attracts 

attention and is not known, is not well understood, and has not been well 

recognized. So by selecting the type of exploratory research to explore potential 

forms of tourism development in the study of Culture and Tourism Lamongan in 

reinventing government perspective. The method of analysis used in this study is 

an interactive model of Miles and Huberman. 

Based on the results of research using qualitative and exploratory methods 

with data analysis by Miles and Huberman, it is concluded that the 
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correspondence between the implementation of Reinventing Government 

perspective on the performance of the Department of Culture and Tourism 

Lamongan is achieving 80% compliance rate. This rate is obtained from the 

results of the 10 principles contained in the Reinventing Government, Disbudpar 

Lamongan meet 8 (eight) principles, while (2) two other principles less fulfilling. 

The driving factor in the tourism potential development of Disbudpar 

Lamongan Regency include: natural potential, policies and methods of 

comprehensive strategic and infrastructure improvement program conducted every 

year by Disbudpar Lamongan. While the inhibiting factors the tourism potential 

development of Disbudpar Lamongan among others: the progress of science and 

technology, not optimal community participation, and have not been able to 

maximize the opportunities for cooperation with the private sector in the 

development of all aspects relating to culture and tourism. 

This study adds the concept of ecotourism at the end of the discussion. 

Ecotourism is a tourism development strategy at the macro level. In one approach 

ecotourism there are approaches public sector organizations. Refers to the 

mentioned hence, so public sector organizations, Disbudpar, became one of the 

very central supporting ecotourism. If public sector organizations can carry out 

their duties and functions in the field of tourism, the tourism-based ecotourism 

will also be achieved with either. Basically, ecotourism is part of a form 

sustainable tourism. Ecotourism is required to be a form of tourism that is 

responsible for the preservation of nature (natural area), economic benefit and 

maintain the cultural integrity of local people. Another approach mentioned that 

ecotourism should be able to ensure environmental sustainability. 

 

Keywords: Development, Tourism Potential, Reinventing Government, 

Ecotourism. 
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